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Abstrak
 

Latar Belakang: Pemerintah sejak tahun 2022 telah mendorong seluruh rumah sakit di Indonesia untuk

menerapkan RME guna memberikan layanan kesehatan yang lebih baik melalui digitalisasi sistem

kesehatan. Penerapan RME di unit rawat inap MRCCC Siloam Hospitals Semanggi telah berjalan sekitar 6

bulan sejak awal tahun 2023. Penelitian ini bertujuan untuk melakukan evaluasi formatif terhadap penerapan

RME di unit tersebut melalui parameter kepuasan dan cakupan penggunaan RME serta penelusuran faktor-

faktor individu dan organisasi yang berperan.

Metode: Kuesioner daring dibagikan kepada 140 dokter dan perawat di unit rawat inap yang terpilih melalui

simple random sampling. Kuesioner memuat pertanyaan mengenai data demografis, pengukuran kepuasan

yang diadaptasi dari End User Computing Satisfaction (EUCS), dan cakupan penggunaan RME. Wawancara

mendalam dilakukan kepada 7 informan terpilih (direktur utama, direktur medis, direktur keperawatan, 2

dokter, dan 2 perawat). Analisis data kuantitatif dilakukan di SPSS 25 menggunakan uji T tidak berpasangan

dan One-way ANOVA. Analisis konten dilakukan pada hasil wawancara mendalam.

Hasil: Rerata skor kepuasan responden penelitian ini adalah 3,43 ± 0,88 sementara cakupan penggunaan

mencapai 74,7%. Aspek RME yang mendapatkan skor kepuasan terendah adalah kemudahan penggunaan

yang sesuai dengan hasil wawancara mendalam, yaitu banyaknya pengeklikan yang harus dilakukan.

Manajemen rumah sakit telah berupaya meningkatkan kualitas dan kuantitas infrastruktur meskipun masih

terdapat ruang untuk perbaikan ke depannya.

Simpulan: Implementasi RME di unit rawat inap MRCCC Siloam Hospitals Semanggi tahun 2023 cukup

berhasil di tingkat individu, namun belum di tingkat organisasi. Diperlukan perbaikan sistem RME dan

peningkatan sumber daya IT guna meningkatkan keberhasilan implementasi RME di unit tersebut.

......Background: The implementation of EMR at the inpatient units in MRCCC Siloam Hospitals Semanggi

has been going on for around 6 months since the beginning of 2023. This study aimed to conduct a

formative evaluation of the implementation using parameters such as users’ satisfaction and adoption of

EMR, as well as individual and organizational factors which influenced the outcome.

Method: Online questionnaire was given out to 140 doctors and nurses at inpatient units, selected through

simple random sampling method. The questionnaire contained demographic characteristics, agreement

statements about satisfaction adapted from EUCS (End User Computing Satisfaction), and question about

EMR adoption. In-depth interviews were conducted with 7 chosen informants (general director, medical

director, nursing director, 2 doctors, and 2 nurses). Quantitative data analysis was conducted in SPSS 25

using unpaired T-test or One-way ANOVA. Qualitative data was analysed using content analysis.

Results: The mean satisfaction score of the respondents was 3,43 ± 0,88 while the overall adoption rate was

74,7%. Ease of use received the lowest satisfaction score, which was supported by findings from the

interviews, i.e. the system required too many clicks. The hospital managers had attempted to improve the
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quality and quantity of infrastructure although there was still room for improvement.

Conclusion: The implementation of EMR at the inpatient units in MRCCC Siloam Hospitals Semanggi was

successful at the individual level, but unsuccessful at the organizational level. It would be beneficial to make

constant improvements on the EMR itself and increase the number of staff at the IT department.


